BAB II

PEMBAHASAN DAN PENYELESAIAN MASALAH

2.1
Pengertian Pariwisata

Pariwisata adalah kegiatan perjalanan dari suatu tempat yang dilakukan orang untuk sementara waktu yang diselenggarakan dari suatu tempat ke tempat lain meninggalkan tempatnya semula dengan suatu perencanaan dan dengan maksud bukan untuk berusaha atau mencari nafkah di tempat dikunjungi tapi semata-mata untuk menikmati kegiatan pertamasyaan dan rekreasi untuk memenuhi keinginan yang beraneka ragam (Richard Sihite, 2000:47).
Pariwisata yang menarik dapat didasari faktor-faktor sebagai berikut:

a. Adanya sumber daya tarik wisata yang dapat menimbulkan rasa senang, indah, nyaman dan bersih. Adanya aksesbilitas yang tinggi untuk dapat mengunjunginya.
b. Adanya ciri khusus / spesifikasi yang bersifat langka.
c. Adanya sarana / prasarana penunjang untuk melayani para wisatawan yang datang.
d. Obyek wisata alam mempunyai daya tarik tinggi karena keindahan alam pegunungan, sungai, pantai, pesisir, hutan dan sebagainya.
e. Obyek wisata budaya mempunyai daya tarik tinggi juga karena memiliki nilai khusus dalam atraksi kesenian, upacara-upacara adat, nilai luhur terkandung dalam suatu obyek buah karya pada masa lampau (Gamal Suwantoro, 1997:1).
Robert McIntosh bersama Shashikant Gupta yang di kutip ke dalam buku yang berjudul Ilmu Pariwisata mencoba mengungkapkan bahwa pariwisata adalah “Gabungan gejala dan hubungan yang timbul dari interaksi wisatawan, bisnis, pemerintah, tuan rumah serta masyarakat tuan rumah dalam proses menarik dan melayani wisatawan-wisatawan ini serta para pengunjung lainnya”. (Nyoman S. Pendit, 1999:37).
 Sedangkan E. Guyer-Freuler yang dikutip dalam buku Ilmu Pariwisata, dari bukunya yang berjudul Handbuch des Scweizerischen Volkswirt Schaft, merumuskan pariwisata ini sebagai berikut: “Pariwisata dalam arti modern adalah merupakan gejala jaman sekarang yang didasarkan atas kebutuhan akan kesehatan dan pergantian hawa, penilaian yang sadar dan menumbuh terhadap keindahan alam, kesenangan dan kenikmatan, alam semesta, dan pada khususnya disebabkan oleh bertambahnya pergaulan berbagai bangsa dan kelas dalam masyarakat manusia sebagai hasil perkembangan perniagaan, industri dan perdagangan serta penyempurnaan alat-alat pengangkutan.

Dilihat dari segi ekonomi, batasan yang dikemukakan oleh E. Guyer-Freuler ini tidaklah memberikan kepuasan bagi mereka yang sungguh-sungguh ingin melihat implikasi langsung pariwisata ini terhadap ekonomi suatu tempat atau negeri. Karenanya pada tahun 1910 seorang ahli ekonomi dan politik Austria bernama Herman Von Schullemzu Schrattenhofen merumuskan pariwisata sebagai berikut; “Pariwisata adalah istilah bagi semua, lebih-lebih bagi ekonomi, proses yang ditimbulkan oleh arus lalu-lintas orang-orang asing yang datang dan pergi ke dan dari suatu tempat, daerah atau Negara dan segala sesuatunya yang ada sangkut-pautnya dengan proses tersebut” didalam bukunya yang berjudul Jahrbuch fur National Economie und Statistik (Nyoman S. Pendit, 1999:38).
2.2
Objek Wisata Pantai

Objek wisata pantai merupakan salah satu objek dan daya tarik wisata yang banyak diminati. Banyak kawasan di dunia yang memiliki objek wisata pantai. Kegiatan yang biasa dilakukan wisatawan pada Jenis objek wisata pantai ini ialah dengan aktivitas seperti berjemur dibawah sinar matahari, berenang, menyelam, berselancar, ski air, dan lain-lain. Dalam pengembangannya secara umum diperlukan aksesbilitas menuju lokasi dan fasilitas yang memadai untuk sebuah lokasi objek wisata pantai.

Pada objek wisata pantai tidak diperbolehkan terdapat bangunan-bangunan yang bersifat permanen, kecuali fasilitas-fasilitas non permanen yang dapat menunjang objek wisata tersebut seperti parasol, dan kios-kios musiman. Pantai umum harus memiliki fasilitas penjaga pantai yang bertugas sebagai pengawas pantai, rambu-rambu pembatas, peralatan untuk pengobatan (P3K), pos keamanan, kios-kios, restoran, akomodasi, fasilitas penyewaan perahu, peralatan selancar dan lokasi berenang untuk anak-anak. Dimungkinkan adanya fasilitas olahraga dan bermain lainnya seperti bola voli, tenis meja, bulu tangkis, ataupun penyediaan kolam renang untuk alasan -alasan tertentu. Akan lebih baik fasilitas diletakkan berkelompok selain pengelompokan aktivitas untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan pengunjung yang berbeda, khususnya bagi mereka yang menginginkan atau membutuhkan ketenangan harus diciptakan suasana khusus seperti taman, bangku-bangku santai yang terpisah. Penataan zonasi, penataan alami, penentuan batas bangunan dari garis pantai serta paelaksanaan prinsip-prinsip konservasi merupakan hal yang mutlak untuk dipertimbangkan (Happy Marpaung, 2000:82).
2.3
Pantai Batukaras
Pantai Batukaras merupakan salah satu objek wisata yang terletak di daerah Jawa Barat di Kabupaten Ciamis bagian selatan, tepatnya di kecamatan Cijulang desa Batukaras, objek wisata pantai Batukaras ini memiliki keindahan panorama alam pantai yang indah dan alami. karena daerah ini merupakan daerah pesisir pantai maka kebanyakan penduduknya berprofesi sebagai nelayan.

Nama Batukaras itu sendiri memiliki arti batu keras, Karena batu di daerah tersebut terdiri dari batu karang yang keras. Menurut legenda rakyat ketika zaman penjajahan, para penjajah Belanda berusaha masuk ke daerah Batukaras melalui jalan laut, akan tetapi rakyat sekitar daerah tersebut tidak tinggal diam, mereka pun melakukan perlawanan terhadap kaum penjajah dengan melemparkan batu-batu yang berada disekitar mereka kearah kapal-kapal yang dinaiki oleh para penjajah Belanda. Karena kerasnya batu-batu itu, kapal-kapal yang dinaiki oleh para penjajah itu tenggelam karena dilempari oleh batu. Jadilah nama tempat itu sebagai Batukaras atau batu keras.

Berdasarkan arsip yang didapatkan melalui metode dokumentasi dari desa Batukaras tahun 1997 obyek wisata pantai Batukaras terletak di Kecamatan Cijulang, Kabupaten Ciamis. Dari hasil wawancara dengan pegawai Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Ciamis, obyek wisata pantai Batukaras mulai dikelola oleh pemerintah pada tahun 1980. Jarak tempuh dari kota Ciamis yaitu 124 km atau kurang lebih 3 jam, sedangkan dari Pangandaran 34 km. Luas dari Obyek wisata pantai Batukaras kurang lebih 20 Ha (sumber: Desa Batukaras serta Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Ciamis ). 
Aksesbilitas yang bisa ditempuh ke obyek wisata pantai Batukaras dari berbagai daerah di sekitarnya antara lain:

1. Jakarta-Bandung-Tasikmalaya-Ciamis-Banjar-Pangandaran-Cijulang-Batukaras, dengan jarak sekitar 425 km.
2. Cilacap-Kalipucang-Pangandaran-Cijulang-Batukaras, dengan jarak sekitar 115 km.
3. Semarang-Cirebon-Ciamis-Banjar-Pangandaran-Cijulang-Batukaras, dengan jarak sekitar 481 km.
4. Surabaya-Yogyakarta-Purwokerto-Banjar-Pangandaran-Cijulang-Batukaras, dengan jarak sekitar 583 km (sumber: Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Pangandaran). 
Pantai Batukaras itu sendiri telah memiliki berbagai fasilitas untuk liburan yang cukup memadai untuk daerah kunjungan wisata, diantaranya banyak tersedia penginapan-penginapan atau hotel, restoran dan berbagai hiburan air selain berselancar seperti banana boat dan boogie board, Fasilitas lainnya yang tersedia antara lain Camping Ground, Kios Cinderamata, penyewaan papan selancar dan ban renang.
Sarana dan prasarana pariwisata yang terdapat di obyek wisata pantai Batukaras antara lain :

1. Sarana Akomodasi

Fasilitas akomodasi yang terdapat di pantai Batukaras sudah cukup lengkap dengan adanya hotel-hotel berkelas, ditambah lagi pemerintah daerah menyediakan penginapan dengan harga yang cukup terjangkau. 

2. Sarana Rumah Makan / Restoran

Di Batukaras juga terdapat 2 (dua) buah restoran yang cukup besar dan menyediakan menu yang cukup lengkap, dari menu daerah sampai menu dari luar negeri, seafood, dan masakan khas Indonesia lainnya, sehingga pengunjung atau wisatawan asing tidak terlalu hawatir tentang selera makan mereka.

3. Sarana Penunjang

Sedangkan sarana-sarana yang menyangkut kebutuhan wisatawan selain akomodasi dan restoran sudah cukup memenuhi syarat, dan bisa memenuhi kebutuhan para wisatawan yang berkunjung ke obyek wisata pantai Batukaras. Untuk fasilitas toilet umum berjumlah 12 (dua belas) buah, wartel 3 (tiga) buah, mushola 1 (satu) buah dan surfshop atau toko yang menyediakan peralatan selancar berjumlah 2 (dua) buah. 

Pengunjung bisa nikmati suasana tenang dengan angin sepoi-sepoi menikmati hidangan di rumah makan yang tersedia. Pandangan lepas ke ujung cakrawala memberi ketenangan dan kenangan berlibur yang menyenangkan. Kegiatan wisata yang dapat dilakukan selain berenang antara lain:  berperahu di bengawan, berkemah dan berselancar (Diparda kab. Ciamis, 2006 pariwisata ciamis).
Fasilitas-fasilitas tersebut menjadi salah satu faktor terpenting dalam  menunjang kelangsungan industri pariwisata yang baik untuk menarik pengunjung guna mempertahankan sekaligus meningkatkan pendapatan daerah setempat yang berdampak langsung bagi kesejahteraan warga di pantai Batukaras. 
2.3.1
Ombak sebagai salah satu Aset Pantai Batukaras
Ombak adalah salah satu faktor terpenting yang menjadi aset Pantai Batukaras. Karena keindahan alam dan besarnya ombak Pantai Batu karas, maka banyak sekali kegiatan yang dilakukan di Pantai ini. Salah satu contohnya adalah olahraga selancar air  (surfing).

Ombak yang dibutuhkan untuk berselancar tidak hanya sekedar besar, tapi juga harus memenuhi kriteria, salah satunya adalah ombak yang panjang yaitu ombak yang memiliki jarak yang cukup jauh atau panjang dari mulai terbentuk gelombang sampai pada pesisir tempat dimana ombak pecah dan berakhir, selain itu ombak yang di butuhkan untuk berselancar harus memiliki tenaga (power) yang besar yang mampu mendorong papan selancar yang dinaiki oleh peselancar. 

Karena dasar dari pantai adalah pasir dan terbentuknya ombak dari gelombang pada satu tempat maka ombak di pantai Batukaras termasuk dalam kategori ombak Point Break, ombak di pantai Batukaras adalah ombak kanan yaitu ombak yang dimulai gelombang dari arah kiri dan memecah atau berakhir kearah kanan. Ombak panjang yang tidak berarus dan memiliki tenaga dorong yang cukup kuat ombak seperti ini sangat cocok bagi para para wisatawan yang ingin belajar berselancar, karena sangat aman dan mudah Oleh karena itu tidak sedikit pula peselancar yang menggunakan papan selancar yang berukuran besar yang biasa disebut papan maliboo. 

Sedangkan bagi para wisatawan yang ingin memacu adrenalinnya dengan menaiki ombak yang lebih besar dan bertenaga lebih kuat, di pantai Batukaras terdapat tempat-tempat yang memiliki ombak besar dan bertenaga. Salahsatu tempatnya bernama karang, dasar air dari tempat ini terdapat terumbu-terumbu karang yang cukup berbahaya bagi para wisatawan yang ingin belajar berselancar, tak jarang para peselancar terjatuh dan terluka akibat karang tersebut. 

Ombak di tempat ini termasuk kategori ombak Reef Break yaitu ombak yang dasar airnya adalah karang, dan biasanya memiliki ombak yang besar, cepat dan bertenaga kuat. tempat ini berjarak kurang lebih 350 meter dari pantai Batukaras dan masih termasuk daerah objek wisata pantai Batukaras.

2.3.2
Organisasi-Organisasi di Pantai Batukaras 

Saat ini Batukaras telah memiliki berbagai organisasi yang berusaha untuk terus membangun industri pariwisata yang terdapat pantai Batukaras ini, diantaranya, BSC (Batukaras Surfing Club) yang sudah cukup lama berdiri dan selalu melakukan upaya-upaya untuk memajukan olahraga selancar air (surfing) di pantai Batukaras organisasi ini juga selalu mengirimkan para peselancar-peselancar terbaiknya untuk mengikuti kejuaraan-kejuaraan selancar air yang kerap diselenggarakan di berbagai tempat yang memiliki ombak yang bagus seperti Pangandaran, Cimaja, Carita, Bali, Nias dan tentunya di pantai Batukaras itu sendiri. 

Orgainsasi ini sering pula mengadakan kerjasama dengan perusahaan-perusahaan besar seperti Quiksilver guna memelihara kebersihan pantai dan tentunya untuk memajukan olahraga selancar air di pantai Batukaras. 

Ada pula organisasi yang bekerjasama dengan koperasi dan pemerintah daerah setempat yaitu RN (Rukun Nelayan) yang bertujuan untuk memajukan kesejahteraan para anggotanya yang kebanyakan berprofesi sebagai nelayan.

Organisasi rukun nelayan ini sangat berperan penting dalam membangun kesejahteraan warga desa Batukaras yang sebagian besar berprofesi sebagai nelayan, kegiatan yang dilakukan organisasi ini diantaranya berkerja sama dengan koperasi setempat untuk memberikan pinjaman modal dengan angsuran pembayaran yang ringan dan mudah bagi anggotanya terutama para nelayan yang sedang membutuhkan. Kegiatan tersebut sangat membantu warga desa Batukaras untuk meningkatkan tingkat kesejahteraan masyarakat daerah setempat. 

Sedangkan para pemudanya membentuk organisasi Pemuda Karang Taruna yang biasa meramaikan pantai ini dengan mengadakan event-event yang sifatnya untuk menarik pengunjung. 

2.4
Selancar Air (Surfing)
Selancar air (Surfing) dikenal sebagai salah satu olahraga ekstrim air yang banyak digemari oleh kalangan anak muda pantai, tetapi tidak menutup kemungkinan digemari pula oleh masyarakat di luar wilayah pantai.

Surfing saat ini tidak hanya menjadi olahraga air tetapi berkembang menjadi suatu gaya hidup bagi kalangan anak muda pantai, karena mereka menganggap bahwa surfing adalah olahraga air yang sangat menantang sehingga dapat memacu adrenalin dan memiliki style atau gaya tersendiri bagi para peminatnya terutama anak pantai. 

2.4.1
Sejarah Selancar Air (Surfing) 
Olahraga selancar air atau surfing adalah olahraga yang tumbuh dan mulai berkembang di Amerika, sekitar tahun 1960-an tepatnyan di Hawaii. Karena daerah tersebut memiliki ombak yang pecah serta bertahap yang sangat cocok digunakan untuk olahraga selancar air (surfing) ini. Penyebaran olahraga selancar air ini dimulai dan dapat dirasakan di penjuru dunia sekitar tahun 1964 tanpa kecuali di Asia. Karena pesatnya penyebaran dan perkembangan olahraga ini, maka para peminat atau pelaku olahraga ini, atau yang lebih dikenal dengan sebutan surfer membuat sebuah asosiasi yang berskala internasional dengan nama ISA (International Surfing Association) yang berpusat di California, yang sampai saat ini sudah memiliki anggota lebih dari 70 negara.
Seiring dengan perkembangan olahraga selancar air (surfing) yang sangat cepat, maka banyak pula munculnya perkumpulan-perkumpulan surfing dan para peminatnya di setiap negara yang memiliki pantai dan ombak yang dapat digunakan untuk berselancar.     

2.4.2
Perkembangan Surfing di Indonesia
Pada tahun 70-an olahraga selancar air mulai dikenal di Indonesia, yang diperkenalkan oleh seorang warga negara Australia yang sedang membuat film tentang para peselancar atau surfer, dan pengambilan gambarnya dilakukan di Bali sehingga olahraga ini lebih dulu dikenal di Bali.
Setelah itu tidak sedikit para masyarakat lokal Bali yang mulai mempelajari olahraga tersebut, karena ditunjang dengan kedudukan Indonesia yang memiliki banyak pulau dan pantai yang memiliki ombak yang ideal untuk olahraga ini, maka perkembangan dan penyebaran olahraga selancar air ini sangat cepat.
Bahkan sampai saat ini banyak daerah-daerah terpencil di Indonesia yang memiliki pantai yang indah dengan ombak yang cukup ideal untuk olahraga ini, menjadi daerah objek wisata para wisatawan dan peselancar (surfer).

2.4.3
Perkembangan Surfing di Pantai Batukaras
Olahraga selancar air (surfing) membutuhkan keahlian khusus, jadi untuk menguasai olahraga ini harus dengan latihan terlebih dahulu. Olahraga selancar air di obyek wisata pantai Batukaras sendiri sudah dikelola dengan cukup baik melalui organisasi BSC (Batukaras Surfing Club), dan setiap tahunnya sering mengadakan kompetisi selancar dengan menarik para sponsor yang berkaitan dengan olahraga ini ataupun dengan dana sendiri dan diikuti oleh para peserta dari seluruh Indonesia bahkan tidak jarang para peserta dari luar negeri pun ikut meramaikan event ini.

Lokasi untuk bermain selancar ini sendiri terdapat di beberapa tempat, tetapi masih berada disekitar daerah Batukaras itu sendiri. Untuk yang baru belajar bisa mencoba berselancar di lokasi yang biasa digunakan untuk berenang, karena daerah ini memiliki dasar pasir, serta ombak yang relatif lambat kecepatannya, sehingga cocok sekali untuk para pemula. Tetapi jika ingin ombak yang lebih menantang lagi kita bisa pergi ke pantai disebelah pantai nelayan yang dinamakan pantai Karang. Dinamakan Karang karena dasar perairannya adalah karang, dan ombak-ombak yang terdapat di daerah berkarang cenderung lebih cepat, dan sangat bertenaga sehingga tidak cocok bagi pemula. Selain itu karena dasarnya karang, peselancar harus ekstra hati-hati karena apabila terjatuh mengenai karang maka peselancar dapat terluka.

2.5
Sejarah Internet

Sejarah internet dimulai pada 1969 ketika Departemen Pertahanan Amerika memutuskan untuk mengadakan riset tentang bagaimana caranya menghubungkan sejumlah komputer sehingga membentuk jaringan organik. Program riset ini dikenal dengan nama ARPANET. Pada 1970, sudah lebih dari 10 komputer yang berhasil dihubungkan satu sama lain sehingga mereka bisa saling berkomunikasi dan membentuk sebuah jaringan.
Tahun 1972, Roy Tomlinson berhasil menyempurnakan program e-mail yang ia ciptakan setahun yang lalu untuk ARPANET. Program e-mail ini begitu mudah, sehingga langsung menjadi populer. Pada tahun yang sama, icon @ juga diperkenalkan sebagai lambang penting yang menunjukan “at” atau “pada”. Tahun 1973, jaringan komputer ARPANET mulai dikembangkan meluas ke luar Amerika Serikat. Komputer University College di London merupakan komputer pertama yang ada di luar Amerika yang menjadi anggota jaringan Arpanet. Pada tahun yang sama, dua orang ahli komputer yakni Vinton Cerf dan Bob Kahn mempresentasikan sebuah gagasan yang lebih besar, yang menjadi cikal bakal pemikiran internet. Ide ini dipresentasikan untuk pertama kalinya di Universitas Sussex.
Hari bersejarah berikutnya adalah tanggal 26 Maret 1976, ketika Ratu Inggris berhasil mengirimkan e-mail dari Royal Signals and Radar Establishment di Malvern. Setahun kemudian, sudah lebih dari 100 komputer yang bergabung di ARPANET membentuk sebuah jaringan atau network. Pada 1979, Tom Truscott, Jim Ellis dan Steve Bellovin, menciptakan newsgroups pertama yang diberi nama USENET. Tahun 1981 France Telecom menciptakan gebrakan dengan meluncurkan telepon televisi pertama, dimana orang bisa saling menelpon sambil berhubungan dengan video link.
Karena komputer yang membentuk jaringan semakin hari semakin banyak, maka dibutuhkan sebuah protokol resmi yang diakui oleh semua jaringan. Pada tahun 1982 dibentuk Transmission Control Protocol atau TCP dan Internet Protocol atau IP yang kini kita kenal semua. Sementara itu di Eropa muncul jaringan komputer tandingan yang dikenal dengan Eunet, yang menyediakan jasa jaringan komputer di negara-negara Belanda, Inggris, Denmark dan Swedia. Jaringan Eunet menyediakan jasa e-mail dan newsgroup USENET.
Untuk menyeragamkan alamat di jaringan komputer yang ada, maka pada tahun 1984 diperkenalkan sistem nama domain, yang kini kita kenal dengan DNS atau Domain Name System. Komputer yang tersambung dengan jaringan yang ada sudah melebihi 1000 komputer lebih. Setahun kemudian alamat anggota jaringan mulai menggunakan alamat dengan akhiran .com. Sistem alamat yang serba praktis ini langsung menggelumbungkan jumlah komputer yang tersambung dengan jaringan. Pada 1987 jumlah komputer yang tersambung ke jaringan melonjak 10 kali lipat menjadi 10.000 lebih.
Tahun 1988, antar sesama komputer sudah mulai dapat mengobrol atau chatting, karena Jarko Oikarinen dari Finland berhasil menemukan dan sekaligus memperkenalkan IRC atau Internet Relay Chat. Setahun kemudian, jumlah komputer yang saling berhubungan kembali melonjak 10 kali lipat dalam setahun. Tak kurang dari 100.000 komputer kini membentuk sebuah jaringan. Tahun 1990 adalah tahun yang paling bersejarah, ketika Tim Berners Lee menemukan program editor dan browser yang bisa menjelajah antara satu komputer dengan komputer lainnya, yang membentuk jaringan itu. Program inilah yang disebut www, atau World Wide Web.
Tahun 1992, komputer yang saling tersambung membentuk jaringan sudah melampaui sejuta komputer, dan di tahun yang sama muncul istilah “surfing the internet”. Tahun 1994, situs internet telah tumbuh menjadi 3.000 alamat halaman, dan untuk pertama kalinya virtual-shopping atau e-retail muncul di internet. Dunia langsung berubah. Di tahun yang sama Yahoo! Didirikan, yang juga sekaligus tahun kelahiran Netscape Navigator 1.0. Selain itu, Pizza Hut tercatat sebagai pionir yang menerima order pizza online. Setahun kemudian internet sudah menjadi jalur dimana suara, gambar, bisa streaming sekaligus. Tahun 1996 transaksi perdagangan di internet sudah mencapai satu milyar dollar AS. Tahun 1997 situs internet sudah melewati 1,2 juta. Nama domain business.com mencapai rekor penjualan 150.000 dollar AS. Tahun 1998, situs internet tumbuh menjadi 4,2 juta, dan nama domain yang terdaftar sudah melewati angka dua juta (Copyright © 2002 PT. Kompas Cyber Media).
2.6
Kegunaan Internet
Fungsi atau kegunaan internet sangatlah beragam, tergantung dari kebutuhan. Ada pun fungsi atau kegunaan dari mengakses internet diantaranya :

1. Sebagai Media Infomasi

Seiring dengan kemajuan jaman pada saat ini tingkat kebutuhan masyarakat akan informasi sangatlah tinggi, masyarakat dituntut untuk mengetahui informasi yang sedang berlangsung maupun yang akan berlangsung dengan cara yang cepat, tepat, juga mudah dan salah satu cara untuk mendapatkan informasi yang cepat adalah melalui media akses internet yang menyedikan berbagai informasi yang dibutuhkan.

2. Alat Komunikasi

Internet dapat digumakan sebagai alat atau media untuk berkomunikasi, kini banyak fasilitas-fasilitas yang menunjang untuk melakukan hubungan melalui media internet seperti chatting dan e-mail, yang dapat menghubungkan satu komputer dengan yang lainnya dengan akses internet tanpa mengenal adanya batasan ataupun jarak.

3. Media Transaksi (Bisnis)

Pada era globalisasi saat ini banyak pihak-pihak yang melakukan transaksi dengan menggunakan fasilitas akses internet, karena transaksi melalui media internet online ini dianggap lebih cepat akurat dan efektif. Maka tidak sedikit piha-pihak ataupun perusahaan yang memiliki website sendiri untuk media transaksi perusahaanya.

4. Media Promosi 
Internet sebagai media promosi dianggap sangat efektif ditinjau dari semakin majunya teknologi pada saat ini dan banyaknya jumlah pengakses internet. Maka pihak-pihak perusahaan, instansi, lembaga objek wisata, dan lainnya melakukan pemasangan iklan lewat media internet online.
2.7
Multimedia Interaktif 
Multimedia interaktif merupakan suatu paduan atau kombinasi antara teks, grafik, suara, animasi dan video yang dihasilkan dengan bantuan komputer dan alat elektonik lainnya. Multi memiliki arti “banyak”, sedangkan Media berarti alat atau jalur dalam menyampaikan suatu informasi berita ataupun pesan. Sedangkan interaktif adalah suatu cara berkomunikasi atau berinteraksi secara langsung.

Elemen multimedia interaktif antaralain teks, suara, grafik, animasi, dan video.yang menjadi produk multimedia yang dapat memenuhi tujuan tertentu dan dikenal dengan istilah pengembangan multimedia. Ketika seseorang dapat mengkontrol apa yang harus ditampilkan serta sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh pengguna. maka, multimedia tersebut dikenal dengan istilah multimedia interaktif.  

2.8   Pengertian Website
Website adalah kumpulan dari halaman-halaman situs, yang biasanya terangkum dalam sebuah domain atau subdomain, yang tempatnya berada didalam World Wide Web (WWW). Di Internet. Sebuah web page adalah dokumen yang ditulis dalam format HTML (Hyper Text Markup Language), yang hampir selalu bisa diakses melalui HTTP, yaitu protokol yang menyampaikan informasi dari server website untuk ditampilkan kepada para pemakai melalui web browser. Semua publikasi dari website-website tersebut dapat membentuk sebuah jaringan informasi yang sangat besar. Halaman-halaman dari website akan bisa diakses melalui sebuah URL yang biasa disebut Homepage. URL ini mengatur halaman-halaman situs untuk menjadi sebuah hirarki, meskipun, hyperlink-hyperlink yang ada dihalaman tersebut mengatur para pembaca dan memberitahu mereka susunan keseluruhan dan bagaimana arus informasi ini berjalan. Beberapa website membutuhkan subskripsi (data masukan) agar para user bisa mengakses sebagian atau keseluruhan isi website tersebut. Contohnya, ada beberapa situs-situs bisnis, situs-situs e-mail gratisan, yang membutuhkan subkripsi agar kita bisa mengakses situs tersebut.

2.9
Sejarah Website

Penemu Website adalah Sir Timothy John ¨Tim¨ Berners-Lee, sedangkan website yang tersambung dengan jaringan, pertama kali muncul pada tahun 1991. Maksud dari Tim ketika membuat website adalah untuk mempermudah tukar menukar dan memperbaharui informasi kepada sesama peneliti di tempat dia bekerja. Pada tanggal 30 April 1993, CERN (tempat dimana Tim bekerja) menginformasikan bahwa WWW dapat digunakan secara gratis oleh semua orang. Sebuah website bisa berupa hasil kerja dari perorangan atau individu, atau menunjukkan kepemilikan dari sebuah organisasi, perusahaan, dan biasanya website itu menunjukkan beberapa topik khusus, atau kepentingan tertentu. Sebuah website bisa berisi hyperlink yang menghubungkan ke website lain, jadi, kadangkala perbedaan antara website yang dibuat oleh individu perseorangan dengan website yang dibuat oleh organisasi bisnis bisa saja tidak kentara. 

Website ditulis, atau secara dinamik di konversi menjadi HTML dan diakses melalui sebuah program software yang biasa disebut dengan web browser, yang dikenal juga dengan HTTP Client. Sedangkan halaman web dapat dilihat atau diakses melalui jaringan komputer dan internet, perangkatnya bisa saja berupa Personal Computer, Laptop Computer, PDA ataupun Cellphone. 

Sebuah website dibuat didalam sebuah sistem komputer yang dikenal dengan Web Server, juga disebut HTTP Server, dan pengertian ini juga bisa menunjuk pada software yang dipakai untuk menjalankan sistem ini, yang kemudian menerima lalu mengirimkan halaman-halaman yang diperlukan untuk merespon permintaan dari user atau pengguna. 

Aplikasi web itu sendiri dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu :

· Website Statik

Sebuah Website statik, adalah salah satu bentuk website yang isi didalam website tersebut tidak dimaksudkan untuk di update secara berkala, dan biasanya dimaintain secara manual oleh beberapa orang yang menggunakan software editor. 

· Website Dynamic

Sebuah website dynamic adalah website yang secara berkala, informasi didalamnya berubah, atau website ini bisa berhubungan dengan user dengan berbagai macam cara atau metode (HTTP cookies atau Variabel Database, sejarah kunjungan, variabel sesi dan lain-lain) bisa juga dengan cara interaksi langsung menggunakan form dan pergerakan mouse. 

Penulisan Seperti yang tertulis diatas, diluar sana ada beberapa perbedaan dalam penulisan dari terminologi website. Walaupun ¨Website¨ sudah secara umum dipakai, namun untuk Associated Press Stylebook, Reuters, Microsoft, academia, dan kamus-kamus yang ada, penulisan yang mereka pakai adalah dengan menggunakan 2 kata, yaitu Web site. Hal ini karena ¨Web¨ bukanlah terminologi umum, namun ia adalah kependekan dari World Wide Web (http://id.wikipedia.org/wiki/Situs_web).
2.10 Pendekatan (Positioning)
Agar pesan-pesan yang disampaikan bisa diterima dengan baik dan berpengaruh kuat terhadap sasaran, maka dilakukan pendekatan sebagai berikut :
a. Deskriptif, menjelaskan mengenai objek wisata pantai Batukaras.
b. Informatif, memberi informasi mengenai keindahan alam obyek wisata pantai Batukaras dan asetnya berupa ombak yang dapat digunakan untuk olahraga selancar air (surfing).
c. Simbolis, mewakilkan daerah objek wisata pantai dengan menggunakan lambang yang diyakini menjadi identitas daerah tersebut.
2.11
Target Audience

Tinjauan pada khalayak sasaran yang menjadi tujuan dari promosi ini meliputi :

a. Unsur Demografis

Khalayak sasaran adalah anak muda untuk usia 15-23 tahun, yang mengerti dan dapat melakukan akses dengan internet.

b. Unsur Psikografis

Golongan wisatawan muda dari kalangan menengah ke atas, yang mencari informasi Mengenai objek wisata.
c. Unsur Geografis

Wisatawan muda domestik khususnya dan wisatawan mancanegara pada umumnya.
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